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Abstract

Representation is one of the abilities that students use to solve a problem because representation is a supporting
tool for students to construct a problem to be more concrete. Therefore, teachers need to know the ability to
represent students as a basic ability to solve a problem. This research is a qualitative descriptive study that aims
to analyze the representation of students with high mathematical ability to solve mathematical problems. The
instruments of the study are researchers as the primary instruments, tests of mathematics ability and the value of
student assignments on equation materials and quadratic functions, and interview guidelines. The research
subject consists of 3 students of class IX of SMP Negeri 16 Surabaya who have high mathematical abilities. The
results of the study, which were analyzed using indicators adapted from Castellanos type of representation and
Polya problem-solving stages, showed students with high mathematical abilities can use 3 forms of
representation in solving problems, namely verbal, symbolic, and visual representations. At the stage of
understanding the problem, S1 and S3 give rise to the same type of representation that is verbal, visual and,
while S2 gives rise to visual and symbolic representations. In the stage of drawing up a plan, S2 and S3 give rise
to the same type of representation that is verbal, visual, and symbolic representation, while S1 uses verbal and
symbolic representations. In the problem-solving stage, S1 and S2 use the same type of representation that is
symbolic representation, while S3 uses verbal and symbolic representations. In the re-examining stage, S1, S2
and S3 use the same representations of verbal, visual and symbolic representations.
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Abstrak

Representasi adalah salah satu kemampuan yang digunakan siswa untuk memecahkan suatu masalah karena
representasi merupakan alat pendukung siswa untuk mengonstruksi suatu masalah menjadi lebih konkret. Oleh
karena itu guru perlu mengetahui kemampuan representasi siswa sebagai kemampuan dasar untuk memecahkan
suatu masalah. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis
representasi siswa dengan kemampuan matematis tinggi dalam memecahkan masalah matematika. Instrumen
dari penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama, tes kemampuan matematika dan nilai tugas siswa
pada materi persamaan dan fungsi kuadrat, dan pedoman wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa kelas
IX SMP Negeri 16 Surabaya yang memiliki kemampuan matematis tinggi. Hasil penelitian yang dianalisis
menggunakan indikator yang diadaptasi dari tipe representasi Castellanos dan tahapan pemecahan masalah
Polya, menunjukkan siswa dengan kemampuan matematis tinggi dapat menggunakan 3 bentuk representasi
dalam memecahkan masalah, yaitu representasi verbal, simbolik dan visual. Pada tahap memahami masalah, S1
dan S3 memunculkan tipe representasi yang sama yaitu representasi verbal, visual dan, sementara itu S2
memunculkan representasi visual dan simbolik. Pada tahap menyusun rencana, S2 dan S3 memunculkan tipe
representasi yang sama yaitu representasi verbal, visual dan simbolik, sementara itu S1 menggunakan
representasi verbal dan simbolik. Pada tahap menyelesaikan masalah, S1 dan S2 menggunakan tipe representasi
yang sama yaitu representasi simbolik, sementara itu S3 menggunakan representasi verbal dan simbolik. Pada
tahap memeriksa kembali, S1, S2 dan S3 menggunakan representasi yang sama yaitu representasi verbal, visual
dan simbolik.
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PENDAHULUAN
Sejak pandemi Covid-19, Indonesia menerapkan aturan pembatasan kegiatan untuk semua

bidang termasuk pendidikan. Akibat dari pembatasan kegiatan tersebut, sekolah melakukan proses
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pembelajaran dalam jaringan (daring) yang dilaksanakan dari rumah (Delima & Cahyawati, 2021).
Walaupun pembelajaran daring, tujuan dari pembelajaran matematika masih berdasarkan pada
kurikulum 2013 yaitu menggunakan pendekatan ilmiah melalui mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta (Kurniasih & Sani, 2014). Proses penilaian pada kurikulum 2013 juga
menekankan untuk mengukur proses kerja siswa bukan hanya hasil kerja siswa, salah satu proses yang
dimaksud dalam pembelajaran adalah proses memecahkan masalah (Mulyono & Hadiyanti, 2018).
Sebagian besar siswa memandang negatif matematika sebagai mata pelajaran yang sulit (Kristia et al.,
2021), sehingga mempengaruhi kemampuan siswa dalam proses pembelajaran salah satunya
kemampuan pemecahan masalah (Kuncoro et al., 2018). Padahal kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dalam pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tinggi karena pemecahan
masalah merupakan salah satu kompetensi dasar pembelajaran matematika, melalui pemecahan
masalah siswa dapat mempelajari ide matematika dan keterampilan matematika (Laili, 2019).

Pemecahan masalah adalah proses seseorang menemukan solusi dari sebuah masalah dengan
menggunakan semua kemampuan yang dimiliki (Annizar et al., 2020). Beberapa penelitian telah
menjelaskan kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Jupri & Drijvers, 2016) menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah karena belum mampu menentukan model yang sesuai dengan masalah matematika hal
ini sejalan dengan penelitian (Phonapichat et al., 2014) yang menjelaskan kesulitan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika adalah siswa belum mampu untuk memahami kata kunci
masalah. Kedua pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hadi et al.,
2018) yang menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika yaitu
kurang mampu untuk memahami masalah, menentukan rumus yang sesuai dengan masalah, dan
kesulitan membuat rencana penyelesaian masalah. Kesulitan — kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika, dikarenakan lemahnya kemampuan representasi siswa, sehingga
dapat dikatakan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan representasi yang dimiliki oleh
seseorang, karena untuk memecahkan masalah butuh keterampilan menyampaikan ide dalam berbagai
bentuk, seperti kata-kata, simbol atau gambar, keterampilan menyampaikan ide ini disebut sebagai
kemampuan representasi (Utami et al., 2019).

Hal serupa juga diungkapkan oleh NCTM yang menempatkan pemecahan masalah dan
representasi sebagai dua dari lima kemampuan dasar penting yang perlu dimiliki oleh seorang siswa
(NCTM, 1998). Representasi menjadi kemampuan penting yang harus dimiliki siswa, karena
representasi merupakan alat pendukung siswa untuk mengonstruksi suatu masalah abstrak menjadi
konkret melalui beragam cara (Widakdo, 2017). Terdapat dua macam representasi, yaitu representasi
eksternal dan representasi internal. Representasi eksternal dapat dikomunikasikan seperti gambar,
sketsa, persamaan dan tulisan. Sedangkan representasi internal berupa gambaran yang berada dalam

pikiran seseorang dan sulit untuk dijelaskan (Mainali, 2021). Beberapa tipe representasi eksternal
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yang digunakan siswa untuk merepresentasikan suatu masalah terbagi yaitu representasi verbal,
representasi visual dan representasi simbolik (Madrid et al., 2015).

Beberapa penelitian telah mengangkat topik proses pemecahan masalah siswa seperti penelitian
(Bernard et al., 2018; Lahinda & Jailani, 2015) dan juga mengangkat topik kemampuan representasi
seperti penelitian (Herdiman et al., 2018; Mulyadi & Fiangga, 2021). Namun belum ditemukan
penelitian yang menganalisis representasi siswa dalam menyelesaikan masalah materi persamaan
kuadrat. Penting bagi pendidik untuk mengetahui kemampuan representasi siswa, karena kemampuan
representasi dapat menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah matematika
(Andhani, 2016).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif karena peneliti
sebagai instrumen utama yang mengambil data penelitian dan ingin menjabarkan representasi siswa
dalam memecahkan masalah (Shidig & Choiri, 2019). Instrumen lain yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tes kemampuan matematika, nilai tugas siswa pada materi persamaan kuadrat
dan pedoman wawancara. Tes kemampuan matematika terdiri dari 1 soal uraian (gambar 1) yang telah

divalidasi oleh dosen pendidikan matematika Universitas Negeri Surabaya.

1. Pada pagi hari di sebuah gedung isolasi untuk pasien Covid-19, Dokter menyarankan
kepada pasien tanpa gejala untuk berolahraga ringan seperti berjalan kaki mengelilingi
lapangan didepan gedung tersebut yang berbentuk persegi panjang. Dokter
menyarankan untuk berjalan hingga 4000 langkah kaki yang setara dengan 1200 meter.
Start berjalan dimulai dari salah satu titik sudut lapangan, diketahui bahwa panjang
lapangan adalah 4,5 m lebih dari lebarnya. Setelah berjalan 2,5 kali putaran, salah
seorang pasien merasa lelah dan tidak bisa melanjutkan olahraganya, akhirnya perawat
berjalan sejauh 22,5 m menjemput pasien tersebut, dari titik awal ke tempat pasien
tersebut, melalui diagonal lapangan. Menurut pendapat anda, apakah pasien tersebut
terlalu jauh berjalan sehingga dia merasa lelah? Buktikan alasan anda!

Gambar 1. Tes Kemampuan Matematika

Penelitian ini di lakukan di SMP Negeri 16 Surabaya, subjek dalam penelitian ini adalah 3
siswa dengan kemampuan matematis tinggi. Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti

menggunakan rata-rata nilai tugas siswa pada materi persamaan dan fungsi kuadrat yang dapat dilihat

pada tabel 1.
Tabel 1. Kemampuan Matematis Siswa
No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase
1. Tinggi 80— 100 15 39.47%
2. Sedang 6079 10 26.31%
3. Rendah 0-59 13 34.21%

Kemampuan matematis siswa digolongkan menjadi 3 yaitu, kemampuan tinggi dengan rata-rata

nilai 80-100, kemampuan sedang dengan rata-rata nilai 60-79 dan kemampuan rendah dengan rata-




536

rata nilai 0-59. Hasil rata-rata nilai tugas siswa pada materi persamaan dan fungsi kuadrat, diperoleh
39.47% siswa memiliki kemampuan matematis tinggi, 26.31% siswa memiliki kemampuan matematis
sedang dan 34.21% siswa memiliki kemampuan matematis rendah. Setelah menggolongkan
kemampuan matematis siswa, peneliti memilih 3 siswa dengan kemampuan matematis tinggi karena
jawaban siswa pada kategori kemampuan matematis sedang dan rendah belum memenuhi kriteria

yang peneliti inginkan. Siswa dengan kemampuan matematis tinggi diberikan tes seperti pada gambar
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1, kemudian peneliti menganalisis jawaban siswa menggunakan indikator penelitian pada tabel 2.

Tabel 2. Indikator Pemecahan Masalah

Langkah Kemampuan
pemecahan . Indikator Kode
Representasi
masalah
Step 1: Representasi Membaca soal dengan suara Kkeras atau | U-11
Memahami Verbal bergumam
Masalah Menyampaikan secara lisan masalah yang | U-12
diketahui dalam soal dengan mengubah
beberapa kata
Menuliskan kembali masalah yang diketahui | U-13
dalam bentuk kata-kata dengan mengubah
beberapa kata
Representasi Menggambarkan masalah yang diketahui U-21
Visual Menjelaskan secara lisan masalah yang | U-22
diketahui menggunakan gerakan tubuh seperti
tangan atau anggota tubuh lainnya
Representasi Menuliskan masalah yang diketahui | U-31
Simbolik menggunakan ekspresi simbolik
Menjelaskan ~ masalah  yang  diketahui | U-32
menggunakan ekspresi simbolik
Step 2: Representasi Menuliskan strategi penyelesaian masalah | D-11
Menyusun Verbal menggunakan kata-kata
Rencana Menyampaikan secara lisan strategi yang | D-12
digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
soal
Representasi Menjelaskan strategi yang digunakan untuk | D-21
Visual menyelesaikan soal menggunakan gambar
Menggambarkan strategi yang digunakan | D-22
dalam menyelesaikan soal
Representasi Menjelaskan strategi yang digunakan untuk | D-31
Simbolik menyelesaikan soal menggunakan simbol
Menuliskan strategi yang digunakan dalam | D-32
menyelesaikan soal dalam bentuk simbol
Step 3: Representasi Menuliskan penyelesaian masalah dalam soal | C-11
Menyelesaikan | Verbal menggunakan kata-kata
Masalah Menyampaikan secara lisan penyelesaian | C-12
masalah dalam soal
Menjelaskan secara lisan langkah-langkah yang | C-13
digunakan untuk menyelesaikan masalah
Representasi Menuliskan penyelesaian masalah dalam soal | C-21
Visual menggunakan gambar
Menjelaskan langkah-langkah yang digunakan | C-22
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untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk
gambar
Representasi Menuliskan penyelesaian masalah dalam soal | C-31
Simbolik menggunakan simbol
Menjelaskan langkah-langkah yang digunakan | C-32
untuk menyelesaikan masalah dalam bentuk
simbol
Menuliskan rumus yang digunakan untuk | C-33
menyelesaikan masalah.
Step 4: Representasi Membuat kesimpulan jawaban menggunakan | L-11
Memeriksa Verbal kata-kata
Kembali Menyampaikan kesimpulan jawaban secara | L-12
lisan
Representasi Membuat kesimpulan jawaban menggunakan | L-21
Visual gambar
Menyampaikan kesimpulan jawaban secara | L-22
lisan menggunakan gambar
Representasi Membuat kesimpulan jawaban menggunakan | L-31
Simbolik simbol
Menyampaikan kesimpulan jawaban secara | L-32
lisan menggunakan simbol
(Castellanos et al., 2009; Polya, 2014)
HASIL DAN DISKUSI
Dari hasil analisis jawaban siswa menggunakan indikator penelitian pada tabel 2, diperoleh
hasil kemampuan representasi siswa sebagai berikut.
Tabel 5. Hasil Kemampuan representasi Siswa
. Indikator Kemampuan Representasi
N k . - -
0 | Subje Verbal Visual Simbolik
1 S1 U-12, D-12, L-11, L-12 uU-21 U-31, D-32, C-31
2 S2 D-12,L-11,L-12 U-21, D-21, D-22 U-31, D-32, C-31
U-12, D-11, D-12, C-11, U-31, D-31, C-31,
3 S3 11, L-12 U-21, D-21 C-33
Analisis Pemecahan Masalah S1
u-21 L PraR] D-32
= T
U-31 P 'f ::
£ = 12, § — dipaka (kerena panjang [ap. it mungkin negaii()
=> Jadi lapangan tertebt memiliki: p = 4g « 15§ 1B ™

= keliling lapangan

| = Jika parten berkelling acs putaran mala menempoh yarak ||
| 25 X 3zMm =\SF, S m
Yadahal ga@n dokler verjalan cekidac 1200 m

A =\, m

2x (p+ ) — 2 = (\W®+135,5)
= & x duF
= 6> M

C31

eS|

= daci pasien TWOAE tedalu Javh berjalan. Dan rava ldaj:\ Meng |
diclami patien bira jadi dicarendakan penycikitnya.

Gambar 2. Pekerjaan S1
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Hasil wawancara S1 tahap memahami masalah sebagai berikut.

P . “Dapatkah Anda menceritakan masalah yang Anda temukan pada soal?.”

S1 : “Bisa Bu, jadi diketahui ada sebuah lapangan yang berbentuk persegi panjang dengan p =
45 + |, kemudian ada pasien yang kelelahan dan ada perawat yang membantu pasien
tersebut berjalan melalui diagonal lapangan. Pada soal ini, kita diminta pendapat apakah
pasien tersebut terlalu jauh berjalan, sehingga ia merasa Lelah. Soal ini berkaitan dengan
materi pythagoras, persamaan kuadrat dan keliling bangun datar.”

P . “Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut?”’

S1 . “Pythagoras, persamaan kuadrat, dan keliling bangun datar”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S1 pada tahap memahami masalah, S1 mampu
menceritakan kembali masalah pada soal dengan mengubah beberapa kata (U-12). S1 juga mampu
mengilustrasikan bentuk lapangan menggunakan bangun datar persegi panjang (U-21) dan
menuliskan informasi yang diketahui pada soal menggunakan ekspresi simbolik (U-31). S1 mampu
merepresentasikan masalah menggunakan 3 bentuk representasi yaitu representasi verbal, visual dan
simbolik.

Hasil wawancara S1 tahap menyusun rencana sebagai berikut.

P . “Apa langkah awal Anda untuk mengerjakan soal tersebut?.”

S1 . “setelah membaca soal, saya langsung menggambarkan lapangan dengan panjang dan
diagonal yang diketahui. Kemudian karena di sini ada diagonal, saya langsung terpikirkan

untuk menggunakan rumus Pythagoras Bu”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S1 pada tahap menyusun rencana, S1
menceritakan rencana untuk menyelesaikan soal tersebut (D-12), tahap awal S1 menggambarkan
lapangan berbentuk persegi panjang kemudian menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada soal tersebut (D-32). Rumus yang digunakan S1 yaitu pythagoras,
karena S1 mengamati bahwa hubungan antara bentuk lapangan dan diagonal lapangan membentuk
sebuah segitiga siku-siku. S1 mampu merepresentasikan menggunakan 2 bentuk representasi yaitu
representasi verbal dan simbolik.

Hasil wawancara S1 tahap menyelesaikan masalah sebagai berikut.

P : “Apakah Anda menemukan kesulitan saat menyelesaikan soal?.”
S1 . “ada Bu, saya kesulitan untuk mencari akar-akar persamaan kuadrat menggunakan

pemfaktoran, menurut saya lebih mudah menggunakan rumus ABC”.

P . “Adakah cara lain yang bisa Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban dari soal tersebut?
S1 : “sepertinya bisa Bu, kalau misal yang diketahui dibalik, dari p = 4,5+ [ menjadi [ = p —
4,5.

Jawaban S1 menggunakan cara yang lain dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Pekerjaan S1 dengan cara lain

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S1 pada tahap menyelesaikan masalah, S1
merepresentasikan penyelesaian menggunakan ekspresi simbolik (C-31), yaitu menggunakan rumus
keliling persegi panjang untuk mengetahui Kkeliling lapangan dan mengetahui jarak tempuh yang
dilalui oleh pasien. Berdasarkan hasil wawancara, S1 mengalami kesulitan pada langkah mencari
panjang dan keliling menggunakan metode pemfaktoran. S1 mampu menyelesaikan masalah
menggunakan 1 bentuk representasi yaitu representasi simbolik.

Hasil wawancara S1 tahap memeriksa kembali sebagai berikut.

P - “Bagaimana cara Anda menarik kesimpulan?. ”

S1 : “Saya lihat lagi yang diketahui di soal, seperti saran dokter itu berapa, pasien
berkeliling berapa putaran, tinggal dibandingkan. Sehingga saya menemukan bahwa
pasien itu tidak terlalu jauh berjalan, melainkan hanya kelelahan biasa mungkin karena

penyakitnya ”.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S1 pada tahap memeriksa kembali, S1
membuat kesimpulan dengan mengaitkan jawaban S1 dengan pertanyaan dari soal (L-11 & L-12). S1
mampu menggunakan 1 bentuk representasi yaitu representasi verbal.

Analisis Pemecahan Masalah S2

Hasil wawancara S2 tahap memahami masalah sebagai berikut.

P . “Dapatkah Anda menceritakan masalah yang Anda temukan pada soal?. ”

S2 : “saya menggambarkan hal-hal yang diketahui pada soal, menggambar lapangan dahulu
lalu jejak keliling pasien lalu jejak perawat menjemput pasien kemudian saya masuk
kerumus karena di sini ketika perawat menjemput pasien itu berbentuk segitiga siku-siku
Jjadi menggunakan rumus pythagoras.”

P . “Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut? ”

S2  : “Pythagoras, persamaan kuadrat dan keliling bangun datar”
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U-2.1 —] = -
1S | 2
| — |
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Gambar 4. Pekerjaan S2

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S2 pada tahap memahami masalah, S2 belum
mampu menceritakan kembali masalah pada soal, karena dari hasil wawancara S2 membaca kembali
soal. Namun, S2 mampu menggambarkan bentuk lapangan menggunakan bangun datar persegi
panjang (U-21). S2 juga mampu menuliskan informasi yang diketahui pada soal menggunakan
ekspresi simbolik (U-31). S2 mampu merepresentasikan masalah menggunakan 2 bentuk representasi
yaitu representasi visual dan simbolik.

Hasil wawancara S2 tahap menyusun rencana sebagai berikut.

P - “Apa langkah awal Anda untuk mengerjakan soal tersebut?. ”

S2 : “saya menggambarkan hal-hal yang diketahui pada soal, menggambar lapangan dahulu
lalu jejak keliling pasien lalu jejak perawat menjemput pasien kemudian saya masuk
kerumus karena di sini ketika perawat menjemput pasien itu berbentuk segitiga siku-siku

Jjadi menggunakan rumus pythagoras”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S2 pada tahap menyusun rencana, S2
menceritakan rencana untuk menyelesaikan soal tersebut (D-12), tahap awal S2 menggambarkan
lapangan berbentuk persegi panjang disertai dengan jejak jarak tempuh pasien yang digambarkan
menggunakan garis berwarna merah, kemudian menentukan rumus yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada soal tersebut (D-32). S2 menggunakan rumus Teorema pythagoras,
karena hubungan antara bentuk lapangan dan diagonal lapangan membentuk sebuah segitiga siku-siku
(D-22). S2 mampu menggunakan 3 bentuk representasi yaitu representasi verbal, visual dan simbolik.

Hasil wawancara S2 tahap menyelesaikan masalah sebagai berikut.
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P : “Apakah Anda menemukan kesulitan saat menyelesaikan soal?.”

S2 : “tidak”.

P - “Adakah cara lain yang bisa Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban dari soal
tersebut?

S2 : “tidak ada Bu”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S2 pada tahap menyelesaikan masalah, S2
merepresentasikan penyelesaian yang digunakan menggunakan ekspresi simbolik (C-31), yaitu
menggunakan rumus keliling persegi panjang untuk mengetahui keliling lapangan dan mengetahui
jarak tempuh yang dilalui oleh pasien. Berdasarkan hasil wawancara, S2 tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal. S2 mampu menggunakan 1 bentuk representasi yaitu representasi
simbolik.

Hasil wawancara S2 tahap memeriksa kembali sebagai berikut.

P : “Bagaimana cara Anda menarik kesimpulan?.”

S2 . “Karena pasien tersebut baru berkeliling sejauh 157,5 m sedangkan saran dokter harus
berkeliling 1200 m, dan pasien tersebut kelelahan mungkin karena penyakitnya Covid-
19”.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S1 pada tahap memeriksa kembali, S1
membuat kesimpulan dengan cukup baik karena belum mengaitkan jawaban S2 dengan pertanyaan
pada soal (L-11 & L-12). S2 mampu menggunakan 1 bentuk representasi yaitu representasi verbal.

Analisis Pemecahan Masalah S3

U-31
|
D-11
D31
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L 174
= . ¢33

Sor(_an dokter pasien werjolan 4000 larmgkak - 1200 L-11
Jadi panen 4idak  LedAlan melemin SA@A  coke or. X

Gambar 5. Pekerjaan S3

Hasil wawancara S3 tahap memahami masalah sebagai berikut.

P : “Dapatkah Anda menceritakan masalah yang Anda temukan pada soal? ”
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S3 : “Jadi di situ saya lihat pertanyaannya itu apakah pasien berjalan terlalu jauh atau
tidak, dari permasalahannya itu kita harus tahu dulu berapa meter pasien berjalan
apakah melebih atau tidak dari saran yang diberikan dokter.”

P : “Materi apa yang berkaitan dengan soal tersebut?”

S3 . “pythagoras, dan keliling bangun datar”™

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S3 pada tahap memahami masalah, S3 mampu
menceritakan kembali masalah pada soal dengan mengubah beberapa kata (U-12). S3 juga mampu
mengilustrasikan bentuk lapangan menggunakan bangun datar persegi panjang (U-21) dan
menuliskan informasi yang diketahui pada soal menggunakan ekspresi simbolik (U-31). S3 mampu
menggunakan 3 bentuk representasi yaitu representasi verbal, visual dan simbolik.

Hasil wawancara S3 tahap menyusun rencana sebagai berikut.

P : “Apa langkah awal Anda untuk mengerjakan soal tersebut?”
S3 : “Awalnya menggambarkan lapangannya dulu, kemudian menuliskan apa saja yang
diketahui dan masuk ke langkah penyelesaian”

Tahap menyusun rencana, S3 menceritakan rencana untuk menyelesaikan soal tersebut (D-12),
tahap awal S3 menggambarkan lapangan berbentuk persegi panjang, kemudian menuliskan masalah
yang diketahui pada soal (D-11), lalu menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah pada soal tersebut (D-32). Rumus yang digunakan S3 adalah Teorema pythagoras, karena S3
mengamati bahwa hubungan antara bentuk lapangan dan diagonal lapangan membentuk sebuah
segitiga siku-siku (D-21). S3 mampu menggunakan 3 bentuk representasi yaitu representasi verbal,
visual dan simbolik.

Hasil wawancara S3 tahap menyelesaikan masalah sebagai berikut.

P : “Apakah Anda menemukan kesulitan saat menyelesaikan soal? ”

S3 : “ya Bu, awalnya saya sulit menggunakan rumus pythagoras”.

P : “Adakah cara lain yang bisa Anda gunakan untuk mendapatkan jawaban dari soal
tersebut?

S3 : “sepertinya tidak ada Bu”

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S3 pada tahap menyelesaikan masalah, S3
merepresentasikan penyelesaian yang digunakan menggunakan ekspresi simbolik (C-31), yaitu
menggunakan rumus keliling persegi panjang untuk mengetahui keliling lapangan dan mengetahui
jarak tempuh yang dilalui oleh pasien. Berdasarkan hasil wawancara, S3 tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal. S3 mampu menggunakan 2 bentuk representasi yaitu representasi verbal
dan simbolik.

Hasil wawancara S3 tahap memeriksa kembali sebagai berikut.

P . “Bagaimana cara Anda menarik kesimpulan?”
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S3 . “Jadi setelah saya menemukan berapa meter pasien itu berjalan, saya menarik
kesimpulan karena di situ pasiennya berjalan tidak melebihi saran dokter, jadi saya
ambil kesimpulan bahwa pasiennya tidak melebihi saran dokter”.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap S3 pada tahap memeriksa kembali, S3
membuat kesimpulan dengan baik karena mengaitkan jawaban S3 dengan pertanyaan pada soal (L-11
& L-12). S3 mampu merepresentasikan masalah menggunakan 1 bentuk representasi yaitu
representasi verbal.

Dari 3 subjek dengan kemampuan matematis tinggi, yaitu S1, S2, S3, pada tahap memahami
masalah siswa dapat memahami masalah seperti dalam penelitian yang telah dilakukan oleh
(Mahardiningrum & Ratu, 2018) bahwa siswa dengan kemampuan matematis tinggi mampu
memahami masalah dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan
tepat. S1 dan S3 mampu memahami masalah karena mampu merepresentasikan pemahaman tersebut
ke dalam 3 bentuk representasi, S1 dan S3 mampu menjelaskan masalah yang ada pada soal, mampu
menggambarkan bentuk lapangan dan menggunakan ekspresi simbolik untuk menyatakan informasi
yang diketahui pada soal. Sementara itu, S2 memahami masalah dengan merepresentasikan
pemahaman tersebut ke dalam 2 bentuk representasi yaitu menggambarkan bentuk lapangan dan
menggunakan ekspresi simbolik untuk menyatakan informasi yang diketahui pada soal.

Pada tahap menyusun rencana, S1, S2, S3 menggambarkan bentuk lapangan kemudian S1 dan
S3 langsung menggunakan rumus Teorema pythagoras untuk mengetahui panjang dan lebar lapangan,
sedangkan S2 setelah menggambarkan lapangan, S2 menganalisis jarak tempuh pasien dengan
menggambarkan 2,5 keliling lapangan. Hal ini serupa dengan penelitian (Annizar et al., 2020),
penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan matematis tinggi dapat
merencanakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Menurut S1 dan S2 materi yang berkaitan
dalam penyelesaian masalah ini adalah Teorema pythagoras, persamaan kuadrat dan keliling bangun
datar, sedangkan menurut S3 konsep yang berkaitan dengan masalah ini adalah Teorema pythagoras
dan persamaan kuadrat.

Dalam tahap menyelesaikan masalah, menurut penelitian (Aryaningsih et al., 2016) siswa
dengan kemampuan matematis tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan benar, hal ini sesuai
dengan hasil dalam penelitian ini, walaupun S1 mengalami kesulitan untuk menggunakan metode
pemfaktoran pada penyelesaian persamaan kuadrat, S3 mengalami kesulitan untuk menggunakan
rumus Teorema pythagoras, S2 dan S3 mampu menyelesaikan masalah dengan benar. Sementara itu,
S2 tidak mengalami kesulitan dalam penyelesaian. Pada tahap memeriksa kembali S1, S2, S3
membuat kesimpulan bahwa pasien tidak terlalu jauh berjalan karena tidak melebihi saran dokter.
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan matematis tinggi memiliki
kemampuan representasi yang baik karena telah mampu menggunakan 3 tipe representasi dalam
menyelesaikan masalah matematika yaitu representasi verbal, simbolik dan visual. Siswa dengan

kemampuan matematis tinggi juga dapat menyelesaikan soal kemampuan matematika dengan tepat
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dan benar, hasil ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Wilujeng & Novitasari,
2018) yang menyatakan bahwa kemampuan matematis dalam batas minimal cukup, akan mendukung

proses penyelesaian yang dilakukan oleh siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan kemampuan
matematis tinggi pada tahap memahami masalah, S1 dan S3 memunculkan tipe representasi yang
sama Yyaitu representasi verbal, visual dan simbolik, sementara itu S2 memunculkan representasi
visual dan simbolik. Pada tahap menyusun rencana, S2 dan S3 memunculkan tipe representasi yang
sama Yaitu representasi verbal, visual dan simbolik, sementara itu S1 menggunakan representasi
verbal dan simbolik. Pada tahap menyelesaikan masalah, S1 dan S2 menggunakan tipe representasi
yang sama Yyaitu representasi simbolik, sementara itu S3 menggunakan representasi verbal dan
simbolik. Pada tahap memeriksa kembali, S1, S2 dan S3 menggunakan representasi yang sama yaitu
representasi verbal, visual dan simbolik. Guru perlu membiasakan siswa untuk menyampaikan ide
dalam pemecahan masalah menggunakan berbagai bentuk representasi. Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan kemampuan representasi

menggunakan materi yang berbeda.
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